ABSTRAK

Mugni Athoilah, Pengorganisasian Idarah Masjid Pusat Dakwah Islam Jawa Barat dalam
Meningkatkan Pemberdayakan Umat.

Masjid merupakan sebuah tempat yang sangat penting bagi umat islam, selain sebagai
tempat ibadah masjid juga menjadi pusat pendidikan, pemberdayaan serta kebudayaan
umat islam yang dikelola dalam suatu bidang yaitu imarah. Bidang Idarah Masjid Pusat
Dakwah Islam memiliki berbagai macam program dalam meningkatkan pemberdayaan
umat. Bisa tercapainya suatu proses pemberdayaan umat yang dilakukan lewat pelaksanaan
program tidak terlepas dari proses pengorganisasiannya yang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengorganisasian bidang Idarah dalam
penempatan pegawai, pengelompokan kerja, pendelegasian wewenang berdasarkan
struktur, dan faktor pendukung serta penghambat proses pengorganisasian dalam
pemberdayaan umat.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Hasibuan (2018) yang menjelaskan
pengorganisasian meruapakan suatu proses penentuan, pengelompokan dan pengaturan
yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menentukan penempatan sumber daya manusia
pada setiap kegiatan yang akan dijalankan serta menentukan wewenang yang diperlukan
untuk setiap orang yang akan menjalankan kegiatan. Serta teori Edi Suharto (2010) yang
menjelaskan pemberdayaan umat merupakan sebuah metode yang memungkinkan
individu-individu dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melakukan
observasi, wawancara di masjid Pusat Dakwah Islam Provinsi Jawa Barat serta melakukan
dokumentasi pada setiap hal yang memiliki kaitan dengan proses pengorganisasian yang
dilakukan oleh bidang imarah masjid Pusat Dakwah Islam Jawa Barat.

Hasil penelitian menemukan bahwa proses pengorganisasian yang dilakukan oleh idarah
masjid pusat dakwah Islam Jawa Barat dalam meningkatkan pemberdayaan umat sudah
berjalan baik dan efektif dari proses penempatan pagawai yang diisi oleh orang-orang
profesional lewat seleksi dan wawancara. Pengelompokan kerja dilakukan dengan
membagi program-program kerja kedalam beberapa unit. Tugas dan wewenang diatur oleh
surat keputusan dari kepala Badan Pengelola Islamic Centre (BPIC) yang mengatur proses
pendelegasian wewenang. Keberhasilan proses pengorganisasian yang dilakukan dalam
meningkatkan pemberdayaan umat juga didukung beberapa faktor yang bisa menunjang
keberhasilan proses pengorganisasian dan langkah-langkah yang diambil dalam mengatasi
hambatan. Peningkatkan pemberdayaan umat yang dilakukan terbukti dengan partisipasi
masyarakat dalam mengikuti program, serta masyarakat yang sudah terbantu oleh program
imarah.
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